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Ketika melihat seorang petinju mempersiapkan 
diri latihan dan kemudian bertarung sedemiki-
an rupa, babak belur dan menderita di ring tinju, 
maka ketika ia menang, pastilah sangat bersu- 
kacita. Ia terima hadiah berupa medali dan uang. 
Keluarga, sanak saudara dan sahabat-sahabat ikut 
bangga dan bersuka cita. Namun, ada seorang 
yang paling berbahagia, yaitu isterinya. Ia tidak 
perlu “bonyok” dan menderita pukulan, namun 
ia yang menerima semua uang suaminya. Ia lebih 
dari pemenang. 

Yesus Kristus sudah menanggung semua pender-
itaan dan kutuk dosa manusia. Kita hanya ting-
gal percaya dan menerima anugerah-Nya. “We 
are more than Conqueror”--”Kita lebih dari Pe-
menang”. Setelah menerima anugerah-Nya yang 
begitu besar, maka kita harus menjalani hidup 
dengan mental sebagai seorang pemenang. Kita 
akan melihat ciri-ciri “Mental Pemenang atau Pe-
cundang” yang ada di dalam diri kita melalui ke-
hidupan 12 pemimpin Israel yang diperintahkan 
untuk mengintai Kanaan. 

Pertama, 
MEMPERCAYAI JANJI TUHAN
LEBIH KEPADA REALITA.

Tuhan memerintahkan Musa agar mengutus be-
berapa orang untuk mengintai tanah Kanaan, 
yang akan diberikan Tuhan kepada orang Israel 
(Bil. 13:1-2). Musa mengutus 12 pemimpin, yang 
masing-masing mewakili 12 suku Israel. Sesu-
dah lewat empat puluh hari mereka pulang dan 
menghadap Musa dan Harun membawa kabar 

atas negeri itu. 10 pemimpin membawa berita, 
lebih fokus kepada realita yang dilihatnya, bahwa 
negeri itu memang berlimpah-limpah susu dan 
madunya, TAPI kota-kota di Kanaan berkubu dan 
sangat besar. Juga, bangsanya kuat-kuat dan juga 
ada keturunan Enak, raksasa-raksasa, sedangkan 
diri mereka seperti belalang. Mereka tidak per-
caya janji Tuhan dan bertindak seakan-akan “TU-
HAN”: “Kita tidak dapat maju menyerang bangsa 
itu, karena mereka lebih kuat dari pada kita” (Bil. 
13:31). Mereka melawan perkataan Tuhan sendi-
ri. Mental mereka pecundang dan pemberontak. 

Tuhan menghendaki kita memiliki mental pe-
menang: “Orang benar akan hidup oleh iman”--
”The righteous shall live by faith” (Hab. 2:4). Rasul 
Paulus pun memberi nasihat agar kita “berjalan 
dengan iman, bukan dengan penglihatan atau 
realita yang kita lihat”--”We walk by faith, not by 
sight” (2 Kor. 5:7). 2 di antara 12 pemimpin, yai-
tu Yosua dan Kaleb mempercayai janji Tuhan dan 
mencoba menenteramkan bangsa itu: “Tidak! 
Kita akan maju dan menduduki negeri itu, sebab 
kita pasti akan mengalahkannya!” (Bil. 13:30).

Kedua, 
MENGUATKAN IMAN 
DAN BUKAN SEBALIKNYA.

Kita harus belajar dari sejarah, maupun pe- 
ngalaman, bahwa yang mayoritas belum ten-
tu benar. Seperti mayoritas 10 pemimpin me- 
nyampaikan kabar busuk (“evil report”), bah-
wa negeri yang mereka lalui untuk diintai 
adalah negeri yang memakan penduduknya
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(Bil. 13:32). Berita itu jelas berlebihan dan dusta, 
namun tetap disebarkan. Posisi atau jabatan agama-
wi tidak menjamin seseorang memiliki kerohanian 
yang dewasa. Celakanya, berita negatif lebih cepat 
menyebar dan memiliki kekuatan yang lebih hebat. 
Segenap umat itu mengeluarkan suara nyaring dan 
menangis pada malam itu. Mereka semua bersu- 
ngut-sungutlah kepada Musa dan Harun: “Ah, sekira-
nya kami mati di tanah Mesir, atau di padang gurun 
ini! Mengapakah TUHAN membawa kami ke negeri 
ini, supaya kami tewas oleh pedang, dan isteri serta 
anak-anak kami menjadi tawanan? Bukankah lebih 
baik kami pulang ke Mesir?” (Bil. 14:1-3). 

Kita dapat melihat mental pecundang, bukannya 
menguatkan iman, tapi membawa seluruh bangsa 
bersungut-sungut, marah kepada pemimpin dan 
juga kepada Tuhan (Bil. 14:2-3). Perbuatan ber-
sungut-sungut dipandang jahat di hadapan Tuhan 
dan sungguh sangat menyakiti hati Tuhan. Tuhan 
mendengar segala sesuatu yang disungut-sungut-
kan orang Israel (Bil. 14:27). Hukuman Tuhan tidak 
main-main, semua orang Israel yang berumur 22  
tahun ke atas akan mati di padang gurun (Bil. 14:29). 
Sedangkan, anak-anak mereka akan mengembara di 
padang gurun selama 40 tahun (Bil. 14:32-34), sama 
dengan jumlah 12 pemimpin mengintai selama 40 
hari. Penyebab semua sungut-sungut tersebut ada-
lah 10 pemimpin dan mereka semua mati kena tulah 
(Bil. 14:36-37). 

Sementara itu, Yosua dan Kaleb, walaupun minori-
tas, jika benar akan dibela Tuhan.  Mereka meng- 
ucapkan perkataan iman yang positif: “Negeri yang 
kami lalui untuk diintai itu adalah luar biasa baik- 
nya” (Bil. 14:7). Mereka juga tidak sombong, sangat  
mengandalkan penyertaan Tuhan. Mereka percaya 
jika Tuhan berkenan, maka Tuhanlah yang akan mem-
bawa mereka masuk Kanaan (14:8). Tuhan memberi 
upah kepada orang benar yang percaya janji Tuhan. 
Yosua dan Kaleb masuk Tanah Perjanjian, bahkan  
Yosua dipilih Tuhan menggantikan Musa (Ul. 34:9) 
dan Kaleb mendapat Hebron (Yos. 14:13). . 

Ketiga, 
MENUNDUKKAN DIRI BUKAN MEMBERONTAK.

Mental pecundang kita bisa lihat dari sikap 10 pe- 
mimpin dan seluruh bangsa Israel yang tidak 
menghormati pemimpin. Mereka memberontak 
dan melakukan kudeta serta mau mengangkat pe- 
mimpin baru (Bil. 14:4). Di sisi lain, kita melihat men-
tal pemenang ada pada Musa dam Harun. Sekalipun 
diprotes sangat keras, mereka memilih menunduk-
kan diri kepada Tuhan dan merendahkan hati di ha-
dapan seluruh bangsa Israel: “Lalu sujudlah Musa 
dan Harun di depan mata seluruh jemaah Israel yang 
berkumpul di situ” (Bilangan 14:5). 

Demikian juga, Yosua dan Kaleb, sangat sedih me-
lihat pemberontakan bangsa Israel. Mereka me- 
ngoyakkan pakaian mereka dan menasihati agar 
bangsa Israel jangan memberontak kepada Tuhan 
(Bil. 14:9) dan jangan takut kepada lawan, melainkan 
takutlah kepada Tuhan. Namun, bukannya didengar, 
mereka malah diancam mau dilempari batu oleh 
orang banyak (14:10). Tuhan menyatakan pembe-
laan-Nya dengan menampakkan kemuliaan Tuhan di 
Kemah Pertemuan kepada semua orang Israel. 

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, mental mana 
yang Anda miliki saat ini? Ketika menghadapi per-
soalan, respon mana yg lebih cepat muncul dari da-
lam hati kita? Jika selama ini, kita lebih mempercayai  
realita daripada janii Tuhan, bersungut-sungut meng-
hadapi kesesakan serta memberontak, mari kita 
bertobat dan berubah. Milikilah mental pemenang, 
Anda pasti akan dibela melihat kemuliaan Tuhan  
dinyatakan atas hidup kita. Amin. 

In His Victory,

AgnesMaria



Puji Tuhan. Pada hari Sabtu, 15 April 2023, Gereja HFC Kota telah melaksanakan kegiatan 
pengabdian masyarakat berupa pembagian sembako bagi warga masyarakat disekitar Gereja 
yakni warga masyarakat kelurahan Embong Kaliasin.

Warga menyambut kegiatan ini dengan sangat antusias. Sebanyak 250 paket sembako 
dibagikan pada kesembatan kali ini. Kegiatan ini juga dihadiri oleh Bpk. Sunardi selaku lurah 
Embong Kaliasin, sejumlah perangkat desa dan pihak aparat yang terkait.  

Mari kita terus dukung Gereja HFC Kota supaya terus menjadi berkat bagi lingkungan sekitar, 
menjadi berkat bagi kota bahkan menjadi berkat bagi bangsa-bangsa. Amen. 
Tuhan Yesus memberkati!
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Rabu, 12 April 2023, Presiden RI Joko Wido-
do (Jokowi) menerima kunjungan lima anggota 
kongres Amerika Serikat (AS), di Istana Merde-
ka, Jakarta. Dalam pertemuan itu, para delegasi 
kongres AS menekankan pentingnya bermitra 
dan memperdalam hubungan dengan Indone-
sia. 

Para delegasi kongres AS menyampaikan komit-
men mengenai pentingnya berpartner dengan 
Indonesia dan kotmitmen untuk memperdalam 
dan memperluas strategi partnership dengan 
Indonesia. Para delegasi kongres juga menyam-
paikan kembali apresiasi leadership Indonesia 
di G20 di Bali. Istilah mereka “Indonesia is shin-
ing now” dan mereka turut memberikan dukun-
gan yang kuat terhadap leadership Indonesia di 
ASEAN. 

Selain Itu, dalam pertemuan tersebut, Presi-
den Jokowi menyampaikan komitmen Indone-
sia terhadap isu climate change (lingkungan) 
yang juga menjadi perhatian delegasi kongres 
AS dan juga menyampaikan sejumlah hal yang 
telah dicapai pemerintah saat ini, salah satunya 
menurunnya kebakaran hutan yang lebih dari 
80%, ujar Menteri Luar Negeri Retno Marsudi.

Jokowi juga meminta dukungan AS untuk per-
panjangan fasilitas Generalized Sytem of Prefer-
ences (GSP). GSP merupakan fasilitas perdagan-
gan berupa pembebasan tarif bea masuk, yang 
secara unilateral oleh pemerintah Amerika Seri-
kat kepada negara-negara berkembang di dun-
ia sejak 1974. Presiden RI juga menyampaikan 
keinginan Indonesia untuk menjadi bagian dari 
supply chain dunia dan supply chain dengan AS. 
Jokowi juga menyinggung mengenai kesiapan 
kerjasama transisi energi melalui Just Energy 
Transition Parnertship (JETP). Jadi itulah isu-isu 
yang dibahas oleh Presiden RI dengan anggota 
delegasi kongres AS. 

Dari pertemuan Presiden RI dengan anggota 
delegasi kongres AS mengajarkan bahwa kita 
adalah makhluk sosial. Makhluk yang saling 
tergantung. Kita membutuhkan sesama untuk 
menjalin hubungan kerjasama untuk mencapai 
tujuan. Sama halnya dengan Musa, Yosua, Ha-
run dan Mur yang berkerja sama melawan orang 
Amalek (Kel. 17:8-13). 

Pada saat orang Amalek melawan orang Israel 
di Rafidim, Musa meminta bantuan Yosua un-
tuk memilih prajurit perang dan memimpin pa-
sukan perang itu. Sedangkan Musa berdiri di 
puncak bukit dengan tongkat Allah ditangann-
ya. Apabila Musa mengangkat tangannya maka 
Israel akan menjadi kuat, tetapi apabila Musa 
menurunkan tangannya maka Amaleklah yang 
lebih kuat. Ketika tangan Musa mulai penat 
maka Harun dan Hur tidak hanya melihat saja. 
Mereka segera bertindak mengambil sebuah 
batu agar Musa bisa duduk. Mereka menopang 
kedua tangan Musa sehingga tangan Musa 
tetap terangkat sampai Yosua dan orang Israel 
menang melawan orang Amalek. 

Demikian juga dalam pekerjaan, usaha, bisnis, 
pelayanan dsb. Kita membutuhkan orang lain. 
Kita perlu team untuk menopang kita. Tidak ada 
pekerjaan dan pelayanan 
yang berhasil jika tidak
 mengedepankan kerja
sama. Pepatah menga-
takan “Berat sama dipikul,
ringan sama dijinjing”arti-
nya segala sesuatu akan le-
bih mudah dikerjakan apa-
bila dilakukan bersama-
sama. 
Tuhan Yesus Memberkati!

(Eka Suryani Harefa)
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One of the top seven words of the cross is 
TETELESTAI. The LAI Bible translates this 
word as “SUDAH SELESAI”. This word has 
a very deep meaning. A theologian named 
Matthew Henry described TETELESTAI as 
a “comprehensive word and a comfortable 
one.”. Why is this word so special? How was 
this word actually used in Jesus’ time? There 
were at least three professions that used this 
word in Jesus’ time:

Firstly, servants. Servant used TETELESTAI 
when reporting to their master, “I have COM-
PLETED (TETELESTAI) the work assigned to 
me”. In another ancient secular Greek text 
we read of the example of a father sending 
his son on a mission. The son did not return 
until he had performed the last act of the 
mission. When he did return from a success-
ful mission, he used the word TETELESTAI to 
report to his father that he had accomplished 
the goal. As Jesus Himself testified “For I 
came down from heaven, not to do mine 
own will, but the will of Him that sent me.” 
(John 6:38);  “Even as the Son of man came 
not to be ministered unto, but to minister, 
and to give his life a ransom for many.” 
(Matthew 20:28); “Jesus saith unto them, My 
meat is to do the will of Him that sent me, 
and to FINISH (teleioo - also derived from 
telos = goal) His work.” (John 4:34); “I have 
glorified thee on the earth: I have FINISHED 
(teleioo) the work which thou gavest me to 
do.” (John 17:4).

Secondly, priests. Priests would examine 
animals for blemishes before they were 
sacrificed. If the lamb was faultless, perfect, 
and acceptable, the priest would say, “TETE-

LESTAI!” Jesus is the Lamb of God Who 
alone was “without sin” (Hebrew 4:15, John 
1:29, 1 Cor. 5:7). As Peter testified we “...
were not redeemed with corruptible things, 
as silver and gold, from your vain conversa-
tion received by tradition from your fathers; 
But with the precious blood of Christ, as of 
a lamb without blemish and without spot” 
(1Pet. 1:18-19).

Third, merchants. In ancient times when a 
promissory note was paid, the one holding 
the note wrote “TETELESTAI” across it. A 
deed to property was not in effect until it was 
dated and signed, and when this was accom-
plished, the clerk wrote “TETELESTAI” across 
the deed. When someone had a debt and it 
was paid off, the creditor would write “TETE-
LESTAI” on the certificate of debt signifying 
that it was “PAID IN FULL”. It is reported in 
several secondary sources that several years 
ago, archaeologists digging in Egypt uncov-
ered the “office” of an ancient “Certified 
Public Accountant”. In this office they found 
a stack of bills, with the Greek word “tete-
lestai” inscribed across each bill - “Paid in 
full”! When Christ gave Himself on the Cross, 
He fulfilled all the righteous demands of the 
law and our “sin debt” was PAID IN FULL 
(1Cor. 6:20, 1Pet. 2:24).

Now we understand the deep meaning of 
TETELESTAI. When we reflect on all this, 
don’t we marvel at how great God’s love and 
faithfulness is towards us? Therefore, let us 
not waste His love. Let us surrender our en-
tire lives for His glory. Remember, the grace 
that God gives, is not a cheap grace. (YAS).
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